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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
 Dengan menggunakan Balanced Scorecard, kesuksesan dari 
penerapan strategi dapat dicapai perusahaan dengan perumusan 
strategi yang tepat. Oleh karena itu, hasil dari identifikasi lingkungan 
internal dan eksternal PT. Kereta Api Indonesia dapat 
dikelompokkan dalam sasaran-sasaran strategis sebagai berikut: 
a.  Pada perspektif keuangan, perumusan sasaran strategis adalah 
 peningkatan laba perusahaan dan jumlah dana dari pihak ketiga. 
 Strategi yang dipakai untuk mewujudkan sasaran strategis 
 tersebut adalah dengan melakukan perbaikan pelayanan 
 penumpang, meningkatkan ontime performance dan menambah 
 jumlah sarana agar menambah kapasitas penumpang serta 
 menambah rute perjalanan kereta api.  
b. Pada perspektif pelanggan, perumusan sasaran strategis fokus 
 kepada penumpang dimana kepuasan dan kenyamanan 
 penumpang akan berpengaruh langsung terhadap peningkatan 
 jumlah penumpang. 
c.  Perspektif proses bisnis internal berfokus pada pemanfaatan 
sarana dan prasarana serta peningkatan kinerja operasional 
perusahaan. Saat ini, sarana dan prasarana yang dimiliki 
perusahaan terus menerus mengalami pembaharuan dan 
penambahan jumlah sarana sehingga dapat menampung kapasitas 
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penumpang yang terus bertambah. Dengan perbaikan ini, maka 
kinerja operasional perusahaan terus menerus membaik. Hal ini 
dapat dilihat dari kinerja keuangan yang mencerminkan 
perusahaan memperoleh laba yang terus meningkat. 
d. Sebagai dasar dari semua perspektif, maka perspektif 
 pembelajaran dan pertumbuhan mengutamakan kinerja dari 
 sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan. Tujuan dari 
 perspektif ini untuk menciptakan sumber daya manusia yang 
 berkualitas dan kompeten di bidangnya. Sumber daya yang 
 berkualitas akan mempengaruhi kinerja pelayanan menjadi lebih 
 baik. 
  Pada dasarnya setiap perspektif harus saling berhubungan 
karena semua perspektif dalam Balanced Scorecard mempengaruhi 
keberhasilan sebuah perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 
membutuhkan pengukuran kinerja yang dapat memberikan arahan 
yang jelas dalam merumuskan strategi yang sesuai dengan visi dan 
misi perusahaan sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai.  
 
5.2. Keterbatasan 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu peneliti tidak 
mendapatkan data-data yang berhubungan dengan PT. Kereta Api 
Indonesia DAOP VIII Surabaya karena kebijakan perusahaan. Oleh 
karena itu, peneliti menggunakan data-data PT. Kereta Api Indonesia 
(Persero). Peneliti juga belum mampu membuat perbandingan 
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perusahaan dengan kompetitor sejenis karena PT. Kereta Api 
Indonesia adalah perusahaan monopoli untuk saat ini.  
 
5.3. Saran 
 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 
peneliti, maka beberapa saran yang diberikan peneliti antara lain: 
a. Perusahaan dapat menerapkan rancangan pengukuran kinerja 
 dengan Balanced Scorecard ini sebagai salah satu sistem 
 pengukuran kinerja. 
b. Perusahaan dapat menambah sasaran strategi yang ingin dicapai 
 pada perusahaan dengan lebih jelas dan terukur.  
c. Untuk meningkatkan efektivitas dari sistem pengukuran, 
 sebelumnya perusahaan harus melakukan perbaikan pada 
 lingkungan kerja perusahaan. Salah satunya dengan membuat  tata 
 tertib di dalam lingkungan kerja perusahaan untuk meningkatkan 
 disiplin kerja karyawan. 
d. Agar penerapan sistem pengukuran dapat berjalan dengan baik 
 perusahaan harus melakukan pengawasan terhadap kinerja semua 
 unit kerja.  
  Demikian saran-saran yang diusulkan peneliti, diharapkan dapat 
direalisasikan sehingga kinerja operasional dan pelayanan berjalan 
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